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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan dalam rangka memilih 

kompetensi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan individu. Proses 

belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau 

kompetensi personal (Uno, 2007: 6). Gagne (2005:1) mengemukakan bahwa 

belajar merupakan proses alami yang dapat membawa perubahan pada 

pengetahuan, tindakan dan perilaku seseorang. Sementara itu menurut W.S. 

Winkle (Susanto, 2016, hlm. 4), belajar adalah suatu aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.  

Belajar bagi anak sekolah dasar sangat penting karena sebagai dasar  

siswa untuk mengetahui suatu hal yang baru misalnya membaca, menulis, dan 

untuk membekali siswa menuju ke jenjang selanjutnya. 

Salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh siswa adalah 

Matematika. Matematika menurut Ruseffendi (1991; dalam Heruman, 2013, 

hlm 1) merupakan bahasa simbol; ilmu deduktif ; ilmu tentang pola 

keteraturan, dan strutur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan 

akhirnya ke dalil. Dalam mempelajari Matematika siswa tidak hanya harus 

memahami tentang simbol, rumus atau dalil, akan tetapi siswa harus 

memahami konsep awal dari materi tersebut, sehingga siswa tidak akan 

kebingungan dalam materi yang sedang di pelajari.  

Siswa pada usia sekolah dasar (7 sampai 12 atau 13 tahun) masih dalam 

tahapan belajar mengikuti apa yang ada disekitarnya. Menurut Piaget 

(Heruman, 2013, hlm. 1), siswa usia SD berada pada tahap fase operasional 

konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam 
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proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih 

terkait dengan objek yang bersifat konkrit. Pada perkembangan kognitifnya, 

siswa masih terkait dengan objek yang dapat ditangkap oleh panca indra. 

Siswa pun masih memerlukan alat bantu berupa media, agar anak mengerti 

awal dari konsep materi yang sedang di pelajari. 

Menurut Bruner (Lestari, 2013, hlm. 130-131) belajar matematika adalah 

belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat 

di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara 

konsep-konsep dan struktur-struktur matematika. Siswa harus menemukan 

keteraturan dengan cara mengutak-atik benda-benda yang berhubungan 

dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. Dengan demikian siswa 

dalam belajar, harus terlibat aktif mentalnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi yang mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah 

dipahami dan diingat siswa, yakni salah satunya materi KPK dan FPB. Materi 

tersebut memiliki keterkaitan dengan benda konkrit sehingga siswa melihat 

langsung dengan penglihatannya siswa untuk dapat mengingat dan memahami 

materi pelajaran. 

Selanjutnya, menurut Bruner (Lestari, 2013 hlm. 131-132) untuk 

menjamin keberhasilan suatu konsep materi dan belajar, guru hendaknya 

menghindari menggunakan penyajian yang tidak sesuai dengan tingkat 

kognitif siswa. Bruner menjelaskan bahwa pengetahuan itu dapat 

diinternalisasikan dalam pikiran, maka pengetahuan itu dapat dipelajari dalam 

tiga tahap yaitu: Enaktif, Ikonik dan Simbolik. Dimana pada materi KPK dan 

FPB ini terdapat pada tahap Enaktif yaitu siswa diperlihatkan benda nyata atau 

konkrit sesuai dengan materi. 

Pada kenyataannya di lapangan masih banyak guru yang memberikan 

pembelajaran matematika, secara konvensional terutama pada materi KPK dan 

FPB, tanpa menggunakan media. Guru hanya menjelaskan pembelajaran 

kemudian melanjutkan kepada soal. Guru tidak menggunakan media saat 
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pembelajaran, hanya menjelaskan materi dan memberikan contoh dengan soal, 

sehingga sebagian besar siswa menggangap materi KPK dan FPB susah dan 

sulit dipahami. Selain itu siswa kurang memperhatikan pembelajaran 

akibatnya prestasi siswa masih kurang memuaskan. Hal ini terlihat pada saat 

studi pendahuluan, yakni dari hasil belajar siswa  kelas IV di SDN Sukaratu 1 

yang berjumlah 28 siswa, masih ada beberapa siswa yang nilainya belum 

mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 65.  

Salah satu solusi agar siswa memahami konsep awal materi KPK dan 

FPB, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berupa papan peraga 

KPK dan FPB. Media pembelajaran papan peraga KPK dan FPB merupakan 

benda konkrit yang sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif siswa kelas 

IV SD. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran Papan Peraga KPK dan FPB 

untuk Meningatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi KPK dan FPB Di 

Kelas IV SDN Sukaratu 1”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai tujuan pembelajaran yang merupakan tujuan operasional atau 

tujuan yang paling mendasar dari sebuah kegiatan belajar mengajar, siswa 

seharusnya sudah dapat memahami konsep KPK dan FPB serta dapat 

mengerjakan soal sesuai materi dengan baik. Akan tetapi pada kenyataannya, 

masih banyak siswa yang belum memahami konsep KPK dan FPB ini 

sehingga mengakibatkan adanya kesulitan dalam mengejar soal berkenaan 

dengan materi tersebut. Untuk itulah dengan menggunakan media 

pembelajaran Papan Peraga KPK dan FPB diharapkan mampu mengatasi 

kesulitan siswa dalam mempelajari materi KPK dan FPB. 

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sangatlah penting untuk 

menggunakan media pembelaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
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pada siswa. Oleh karena itu rumusan masalah dalam pendidikan ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada materi KPK 

dan FPB dengan menggunakan media papan peraga KPK dan FPB di kelas 

IV SDN Sukaratu 1? 

 

2. Bagaimana peningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 

Sukaratu 1 terhadap materi KPK dan FPB setelah mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan media papan peraga KPK dan FPB? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa kelas IV SDN Sukaratu 1 pada materi KPK dan 

FPB melalui penggunaan media Papan Peraga KPK dan FPB. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada materi 

KPK dan FPB dengan menggunakan media papan peraga KPK dan 

FPB di kelas IV SDN Sukaratu 1. 

b. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 

Sukaratu 1 pada materi KPK dam FPB setelah mengikuti 

pembelajaran matematika menggunakan media papan peraga KPK 

dan FPB. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dalam memberikan sumbangan pengetahuan 

khususnya dalam mengembangkan pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Dengan menggunakan media pembelajaran papan peraga KPK dan 

FPB ini siswa diharapkan mampu mengatasi kesulitan yang 

dialaminya dalam mata pelajaran Matematika pada materi KPK 

dan FPB dikelas IV, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi tersebut. 

 

 

b. Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan masukan untuk 

proses pembelajaran matematika materi KPK dan FPB. 

c. Sekolah 

Penelitian diharapkan dapat menjadi suatu alternatif kebijakan 

yang disusun sekolah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi KPK dan FPB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

                                                                                            PGSD  UPI Kampus Serang 
Nida Nadroh Hasanah, 2017 

PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN PERAGA KPK DAN FBP UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI KPK DAN FPB 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


